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Abstract: This study aims to determine the effect of the application of the Inquiry 

Learning model assisted by audio-visual media on student learning motivation in 

the subject of science in grade III of elementary school. The study used a quantitative 

approach with a quasi-experimental method and a nonequivalent control group 

design. Data analysis was carried out using an independent sample t-test to determine 

the difference in learning motivation between the experimental and control classes. 

The results showed an increase in student learning motivation after the application of 

the model. The hypothesis test showed a significance value <0.05 so it was concluded 

that the Inquiry Learning model assisted by audio-visual media had a significant 

effect on student learning motivation in the subject of science in grade III of SDN 3 

Palu.. 

Keyword: Inquiry Learning, audio visual media, learning motivation, science, 

elementary school 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Inquiry Learning berbantuan media audio visual terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas III SD. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain 

nonequivalent control group design. Analisis data dilakukan dengan uji independent 

sample t-test untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar antara kelas eksperimen 

dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa setelah 

penerapan model. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 sehingga 

disimpulkan model Inquiry Learning berbantuan media audio visual berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas III SDN 

3 Palu. 

Kata Kunci: Inquiry Learning, media audio visual, motivasi belajar, IPAS, sekolah 

dasar 

 

PENDAHULUAN  

 Pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan proses interaksi yang 

dirancang secara sistematis antara 

pendidik, peserta didik, dan sumber 

belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal. Dalam 

konteks pendidikan dasar, kegiatan 

pembelajaran berfungsi penting dalam 

membekali peserta didik dengan 

pengetahuan dan keterampilan dasar 

sebagai landasan bagi pendidikan di 

jenjang berikutnya. Proses belajar di 

sekolah dasar hendaknya tidak hanya 

menekankan pencapaian hasil akademik, 

tetapi juga diarahkan untuk 

menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu, 

serta partisipasi aktif peserta didik dalam 

kegiatan belajar. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Suhelayanti et al., 

(2023), pembelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) 

merupakan sarana bagi peserta didik 

untuk mengenali diri dan lingkungannya, 

mengembangkan kemampuan berpikir 

ilmiah, serta menumbuhkan keterampilan 
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inkuiri sebagai bekal menghadapi 

tantangan global. Selanjutnya, Farhan et 

al., (2025) menjelaskan bahwa IPAS 

merupakan gabungan antara mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

diterapkan pada jenjang SD/MI dalam 

Kurikulum Merdeka. Pengintegrasian 

kedua bidang ilmu ini dilakukan karena 

peserta didik sekolah dasar masih berada 

pada tahap berpikir konkret, sehingga 

pembelajaran difokuskan pada 

pengenalan fenomena alam dan sosial 

yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

dilaksanakan dengan pendekatan yang 

mendorong peserta didik untuk aktif 

menemukan konsep melalui proses 

ilmiah. Guru berperan penting dalam 

menciptakan kegiatan belajar yang 

interaktif, kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik agar mereka mampu 

memahami hubungan antara gejala alam 

dan sosial di sekitarnya. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran IPAS masih 

banyak yang berorientasi pada guru 

sehingga peserta didik menjadi kurang 

aktif dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya motivasi 

belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran IPAS. Sejalan dengan hal 

tersebut, Ihsanudin et al., (2024) 

menegaskan bahwa model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik sangat 

diperlukan agar peserta didik lebih aktif 

dan antusias selama proses pembelajaran. 

Beberapa model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik IPAS antara 

lain problem based learning, inquiry 

learning, dan pembelajaran berbasis 

eksperimen. Ketiga model tersebut 

mendorong keterlibatan peserta didik 

secara langsung, memberikan 

pengalaman belajar nyata, serta 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

tinggi (Wandhani & Annisa, 2023). 

Dengan demikian, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat akan membantu 

guru menciptakan suasana belajar yang 

bervariasi, menarik, dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

serta kreativitas peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas III SDN 3 Palu, proses 

pembelajaran IPAS masih didominasi 

oleh metode ceramah dan penyampaian 

materi secara satu arah. Guru cenderung 

menjadi pusat pembelajaran, sementara 

siswa hanya berperan sebagai pendengar 

dan pencatat. Minimnya variasi metode 

dan penggunaan media pembelajaran 

menyebabkan peserta didik kurang 

terlibat secara aktif. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya minat serta 

motivasi belajar, terlihat dari sikap 

peserta didik yang kurang antusias, 

jarang bertanya, dan enggan terlibat 

dalam diskusi. Akibatnya, pemahaman 

konsep menjadi dangkal, keterampilan 

berpikir kritis tidak berkembang, peserta 

didik malas mengerjakan tugas, tidak 

bersemangat, tidak memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, sehingga hal ini 

menyebabkan rendahnya motivasi 

belajar peserta didik. Situasi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS 

yang seharusnya memacu keaktifan dan 

kemandirian peserta didik belum berjalan 

secara optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kurangnya motivasi belajar peserta didik 

dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

media yang monoton serta metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi 

(Mayasari et al., 2021). Akibatnya, 

peserta didik cenderung tidak percaya 

diri, kurang bersemangat, dan enggan 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 
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Mengatasi permasalahan tersebut, 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah Inquiry 

Learning. Model ini menekankan pada 

proses penyelidikan dan penemuan 

konsep secara mandiri melalui tahapan 

orientasi, perumusan masalah, 

pengumpulan data, analisis, hingga 

penarikan kesimpulan (Depin et al., 

2024). Inquiry Learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

berperan aktif dalam menemukan 

jawaban atas permasalahan yang 

diajukan sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Melalui proses ini, 

peserta didik tidak hanya memperoleh 

pemahaman faktual, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan kemandirian 

belajar. Depin et al., (2024) menegaskan 

bahwa inquiry learning mendorong 

peserta didik untuk terlibat secara 

intensif dalam mengeksplorasi masalah 

dan mengonstruksi pengetahuan sendiri 

sehingga meningkatkan motivasi belajar 

serta pemahaman konsep. Penelitian 

sebelumnya juga membuktikan bahwa 

Inquiry Learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis sekaligus memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam, khususnya 

pada mata pelajaran IPAS dan tematik di 

sekolah dasar (Setiawan & Airlanda, 

2023). Artinya, model ini dapat menjadi 

salah satu alternatif yang tepat dalam 

meningkatkan motivasi sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik. 

Selain penerapan model 

pembelajaran yang tepat, permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan penggunaan 

media audio visual. Media audio visual 

merupakan bahan ajar yang 

menggabungkan unsur suara dan gambar 

sehingga mampu merangsang pikiran, 

perasaan, dan perhatian peserta didik 

secara simultan (Gerremy et al., 2023). 

Media ini dapat menghadirkan materi 

pembelajaran yang lebih konkret, 

menarik, dan interaktif, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep yang bersifat abstrak. 

Gerremy et al., (2023) menjelaskan 

bahwa media audio visual dapat 

menumbuhkan minat, menambah 

motivasi belajar, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

audio visual meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, membuat mereka lebih 

aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran (Serungke et al., 2023). 

Dengan kelebihan tersebut, media audio 

visual sangat relevan untuk mendukung 

pelaksanaan model Inquiry Learning 

yang menuntut aktivitas belajar yang 

tinggi dari peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti akan menyelesaikan masalah di 

atas dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Learning dan 

media audio visual. Sehingga peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Inquiry Learning berbantuan media 

audio visual terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 

III SDN 3 Palu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Menurut Arib et al., (2024), 

metode eksperimen dilakukan dengan 

cara sengaja menciptakan suatu peristiwa 

atau kondisi tertentu, kemudian mengkaji 

dampak yang muncul. Jenis eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Quasi Eksperimen dengan 

melibatkan dua kelompok. Kelompok 
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pertama, yakni kelas eksperimen, 

diberikan perlakuan melalui penerapan 

model pembelajaran Inquiry Based 

Learning berbantuan media audio visual. 

Sementara itu, kelompok kedua berperan 

sebagai kelas kontrol yang memperoleh 

perlakuan dengan model pembelajaran 

langsung (Elbi et al., 2024). Desain 

penelitian yang diterapkan adalah 

Nonequivalent Control Group Design 

dengan model pretest–posttest. Desain 

penelitian ini memiliki kelebihan karena 

mampu menunjukkan sejauh mana 

pengaruh perlakuan yang diberikan 

dengan cara membandingkan perbedaan 

hasil pretest dan posttest pada kedua 

kelompok (Sugiyono, 2020). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 3 

Palu Jl. Moh. Hatta No. 17 Palu, Besusu 

Tengah, Kecamatan Palu Timur, Kota 

Palu, Sulawesi Tengah. Penelitian 

dilakukan pada semester genap bulan 

Januari Tahun 2026, tahun ajaran 

2025/2026. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas III SDN 3 

Palu, terbagi menjadi dua kelas, kelas III 

C sebanyak 29 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas III B sebanyak 23 

siswa sebagai kelas kontrol. Dengan 

demikian, total sampel penelitian ini 

adalah 52 siswa. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik sampling jenuh atau 

total sampling. Menurut Sari & Ratmono, 

(2021), sampling jenuh merupakan 

metode pengambilan sampel dengan 

melibatkan seluruh anggota populasi 

sebagai sampel.  

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah angket motivasi belajar siswa. 

Angket ini digunakan untuk mengukur 

motivasi belajar siswa sebelum (pre-tes) 

dan sesudah (post-test) penerapan model 

pembelajaran inquiry learning 

berbantuan media audio visual. 

Instrumen angket terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan dalam penelitian. Hasil 

validitas menunjukkan bahwa dari 30 

butir pernyataan, ada 15 butir pernyataan 

yang dinyatakan valid. Sedangkan uji 

reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,791 yang 

berarti instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan. Hasil uji 

reliabilitas disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,791 30 

 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket, wawancara dan 

dokumentasi. Data motivasi belajar siswa 

dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui nilai mean, minimum, 

dan maximum. Teknik analisis data ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS versi 31.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 3 Palu pada  tahun Ajaran 

2025/2026 dengan subjek penelitian 

sebanyak 52 siswa kelas III B dan III C. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran inquiry learning 

berbantuan media audio visual terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. 

 Hasil penelitian ini diperoleh 

dari motivasi belajar IPAS pre-test dan 

post-test siswa kelas III SDN 3 Palu 

setelah diterapkan model pembelajaran 

inquiry learning berbantuan media audio 

visual. Nilai rata-rata motivasi belajar 

siswa pada post-test kelas eksperimen 

lebih tinggi yaitu 84,25 dibandingkan 

dengan nilai rata-rata motivasi belajar 
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siswa pada pre-test yaitu 66,61.  Hasil 

analisis deskriptif disajikan pada Tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Pre-

Test dan Post-Test 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu data hasil belajar siswa 

pre-test dan post-test di uji normalitasnya 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov disajikan 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov data Hasil Pre-Test 

dan Post-Test 

Motivasi  

Belajar  

Kolmogorov-Smirnov 

Statistic  Df Sig. 

Pre-Test kelas 

kontrol 

0,143 23 0,200 

Post-Test 

kelas kontrol  

0,121 23 0,200 

Pre-Test kelas 

eksperimen 

0,121 29 0,200 

Post-Test 

kelas 

eksperimen 

0,115 29 0,200 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

pada tabel 3, diperoleh nilai signifikansi 

data hasil pre-test kelas eksperimen 

sebesar 0,200>0,05. Post-test kelas 

eskperimen memiliki nilai signifikansi 

0,200>0,05. Sedangkan nilai signifikansi 

data pre-test kelas kontrol sebesar 

0,200>0,05, sementara nilai signifikansi 

post-test  kelas kontrol sebesar 

0,200>0,05. Dengan demikian, data 

motivasi belajar pada  pre-test dan post-

test siswa berdistribusi normal, sehingga 

analisis data selanjutnya dapat 

dilanjutkan. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu di lakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

Levene’s Test for Equality of Variances. 

Hasil uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test for Equality of Variances 

disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji homogenitas 

Motivasi  

Belajar  

 

Statistic  Df Sig. 

Berdasarkan 

Mean 

0,645 50 0,426 

Berdasarkan 

Median  

0,473 50 0,495 

Berdasarkan 

Median (adj) 

0,473 47,852 0,495 

Berdasarkan 

Trimmed 

Mean 

0,562 50 0,457 

 

Berdasarkan hasil output SPSS, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada 

seluruh pendekatan, yaitu mean, median, 

dan trimmed mean, yang menunjukkan 

nilai lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data penelitian dinyatakan 

memiliki varians yang homogen, 

sehingga analisis data dapat dilanjutkan 

ke tahap berikutnya menggunakan uji t. 

 

Penil

aian 

Hasil 

Pre-Test Post-Test 

Kel

as 

kon

trol 

Kelas 

Eksper

imen 

Kela

s 

Kon

trol 

Kelas 

Eksper

imen 

Nilai 

Maxi

mum 

77 80 77 100 

Nilai 

Mini

mum 

50 55 58 75 

Mean 64,4

2 

66,61 69,9

3 

84,25 

Stand

ar 

Devia

si 

6,64

0 

6,034 4,85

9 

5,784 
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Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji Independent Sampel T-

test yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikansi 

antara hasil pre-test dan post-test siswa 

Ketika diberikan perlakuan berupa model 

pembelajaran inquiry learning 

berbantuan media audio visual. Hasil uji 

Independent Sampel T-test disajikan pada 

tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sampel T-

test 

 t-test for Equality of 

Means 

95% 

Confi

dence 

Interv

al of 

the 

Differ

ence 

t  d

f  

signifi

cance 

M

ea

n 

Dif

fer

en

ce 

St

d. 

er

ro

r 

dif

fer

en

ce 

O

n

e-

Si

d

e

d 

p 

T

w

o-

Si

d

e

d 

p 

L

o

w

e

r 

U

p

p

e

r  

Eq

ua

l 

va

ria

nc

es 

as

su

m

ed 

9

,

5

0

8 

5

0 

<

0,

0

0

1 

<

0,

0

0

1 

14,

32

5 

1,5

07 

1

7,

3

5

2 

1

1,

2

9

9 

 

 

Berdasarkan hasil uji 

Independent Sampel T-test pada tabel 5, 

hasil pengolahan data menggunakan uji 

Independent Sample T-test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) yang 

diperoleh lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai motivasi 

belajar peserta didik sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) diberikan 

perlakuan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan perlakuan terhadap motivasi 

belajar peserta didik. 

 

Pembahasan 

Pembahasan ini membahas hasil 

penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

inquiry learning berbantuan media 

audio visual terhadap motivasi belajar 

siswa kelas III SDN 3 Palu. Berdasarkan 

hasil analisis data yang dilakukan 

menggunakan uji independent sample t-

test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan 

model inquiry learning berbantuan 

media audio visual. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model inquiry learning berbantuan 

media audio visual berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa kelas III SDN 3 Palu pada mata 

pelajaran IPAS. 

Peningkatan nilai rata-rata 

motivasi belajar siswa dari hasil pretest 

ke posttest menunjukkan bahwa 

penerapan model dan media 

pembelajaran tersebut memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi 

belajar siswa. Peningkatan ini tercermin 

pada indikator motivasi belajar yang 

meliputi Ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas, Keuletan ketika 

menghadapi kesulitan, serta adanya 

minat terhadap berbagai permasalahan 

yang muncul dalam proses belajar, 
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Peserta didik yang termotivasi 

cenderung lebih menyukai bekerja 

secara mandiri, Cepat merasa jenuh 

dengan tugas-tugas yang bersifat rutin, 

Mampu mempertahankan pendapat, 

Konsisten pada keyakinan yang dimiliki 

dan Memiliki kegemaran dalam 

memecahkan permasalahan atau soal-

soal. 

Temuan tersebut semakin 

diperjelas oleh hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa pada kelas 

eksperimen. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasakan peningkatan 

ketertarikan dan semangat belajar 

setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Inquiry Learning 

berbantuan media audio visual pada 

mata pelajaran IPAS. Siswa menilai 

bahwa penyajian materi melalui video 

audio visual memudahkan mereka 

dalam memahami materi energi di 

sekitar kita karena disampaikan secara 

lebih nyata melalui perpaduan gambar 

dan suara, sehingga pembelajaran terasa 

lebih menarik dan tidak monoton. 

Selain itu, wawancara juga 

mengungkapkan adanya peningkatan 

rasa ingin tahu serta keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa menjadi lebih berani 

mengajukan pertanyaan, terlibat dalam 

diskusi, dan menyampaikan pendapat 

ketika guru menerapkan tahapan Inquiry 

Learning, seperti merumuskan 

permasalahan, menyusun dugaan 

sementara, serta mencari dan 

menemukan jawaban secara 

berkelompok. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

tersebut mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan indikator 

motivasi belajar yang mencakup 

ketekunan, antusiasme, rasa ingin tahu, 

serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Peningkatan pada 

indikator-indikator tersebut tidak hanya 

tampak dari hasil pengisian angket 

motivasi belajar, tetapi juga tercermin 

melalui pernyataan siswa dalam 

wawancara yang mengungkapkan 

bahwa pembelajaran dirasakan lebih 

menarik, mudah dipahami, dan tidak 

menimbulkan rasa jenuh. 

Inquiry learning dipandang 

sebagai model pembelajaran yang 

menekankan keaktifan peserta didik 

untuk mencari dan menemukan jawaban 

dari permasalahan yang diajukan 

(Rahmah et al., 2023). Model ini 

menuntut peserta didik berpikir kritis, 

sistematis, dan logis, serta melibatkan 

proses mental dalam setiap tahap 

pembelajaran. Model pembelajaran ini 

berlandaskan pada teori konstruktivisme 

yang dikembangkan oleh Jean Piaget 

dan Lev Vygotsky dalam (Prasetyo et 

al., 2025), yang menekankan bahwa 

pengetahuan diperoleh melalui 

pengalaman langsung, interaksi sosial, 

serta proses refleksi individu. Dalam 

model ini peserta didik didorong untuk 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman belajar yang 

bermakna, sementara guru berperan 

sebagai fasilitator yang membantu 

mengarahkan proses konstruksi 

pengetahuan tersebut. 

Hasil observasi selama proses 

pembelajaran menunjukkan penerapan 

model Inquiry Learning berbantuan 

media audio visual terbukti mendorong 

peningkatan motivasi dan keaktifan 

peserta didik. Pada tahap awal 

pembelajaran, peserta didik diajak 

mengamati tayangan audio visual yang 

menggambarkan berbagai bentuk 

energi, sumber energi, serta 

pemanfaatannya dalam kehidupan 



 
 

936 
 

sehari-hari, sehingga proses belajar 

dimulai dari pengalaman konkret yang 

dekat dengan lingkungan siswa. 

Selanjutnya, peserta didik diarahkan 

untuk merumuskan permasalahan 

melalui kegiatan bertanya mengenai 

fenomena energi yang sering mereka 

temui. Pada tahap pengumpulan dan 

pengolahan data, peserta didik terlibat 

aktif dalam diskusi kelompok dengan 

mengaitkan informasi yang diperoleh 

dari media dengan pengalaman langsung 

yang mereka miliki. Melalui proses 

tersebut, peserta didik mampu menarik 

kesimpulan secara mandiri terkait 

konsep energi yang dipelajari. 

Pembelajaran yang berlangsung melalui 

tahapan inquiry learning ini membuat 

peserta didik lebih fokus, antusias, dan 

berperan aktif, sehingga tercipta 

pembelajaran yang bermakna dan 

berpusat pada peserta didik. 

Kondisi tersebut sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Piaget dalam (Zallani 

et al., 2025), yang menyatakan bahwa 

proses pembelajaran akan lebih efektif 

apabila peserta didik membangun 

sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman langsung serta interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, penggunaan media audio 

visual relevan diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

karena peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengamati, menafsirkan, dan 

memahami konsep melalui tayangan 

visual dan audio yang kontekstual, 

sehingga mereka dapat mengonstruksi 

pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian media audio visual 

efektif digunakan untuk membantu 

peserta didik memahami konsep 

pembelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

media audio visual berperan sebagai 

pendukung dalam penerapan model 

inquiry learning. Video animasi 

menyajikan materi pembelajaran secara 

visual dan menarik sehingga mampu 

memusatkan perhatian siswa serta 

membantu siswa memahami 

permasalahan yang disajikan. 

Penggunaan media ini menjadikan 

proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan mampu mengurangi 

kejenuhan siswa, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa. Motivasi 

merupakan faktor penting yang 

berpengaruh terhadap proses belajar 

peserta didik. Menurut Hamzah B. Uno 

dalam (Pendit et al., 2024), motivasi 

berakar dari kata motif yang dimaknai 

sebagai kekuatan internal dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan suatu tindakan. Motif ini 

tidak dapat dilihat secara langsung, 

namun dapat dipahami melalui perilaku 

yang tampak, seperti adanya 

rangsangan, dorongan, atau energi 

penggerak yang memicu munculnya 

suatu tindakan atau perilaku tertentu. 

Hasil penelitian ini selaras 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Izzatika et al., (2023) 

dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN 6 Metro Barat. Temuan 

tersebut memperkuat hasil penelitian ini 

bahwa pembelajaran inquiry learning 

yang dipadukan dengan media visual 
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mampu meningkatkan ketertarikan dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Primanita et al., (2020) dalam 

penelitiannya yang berjudul “The 

Effectiveness of Guided Inquiry-Based 

of Interactive Media to Increase 

Interests and Learning Outcomes” juga 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis media interaktif efektif dalam 

meningkatkan minat belajar dan hasil 

belajar peserta didik kelas V SDN Pati 

Kidul 01. Pramesti & Ni Wayan 

Suniasih, (2022) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Model Pembelajaran 

Guided Inquiry Berbantuan Media 

Audio Visual pada Muatan IPAS 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas IV SD”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran guided inquiry berbantuan 

media audio visual berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Kesamaan hasil penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan didukung oleh 

penggunaan media audio visual yang 

menarik merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS. 

Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan implikasi bagi guru 

sekolah dasar untuk menerapkan model 

inquiry learning berbantuan media 

audio visual sebagai salah satu alternatif 

strategi pembelajaran IPAS. Penerapan 

model dan media tersebut dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih aktif, menyenangkan, serta sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian 

ini memiliki beberapa keterbatasan, 

antara lain jumlah subjek penelitian 

yang terbatas, waktu pelaksanaan 

penelitian yang relatif singkat, serta 

ruang lingkup materi pembelajaran yang 

masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian berikutnya disarankan untuk 

mengkaji penerapan model inquiry 

learning berbantuan media audio visual 

pada materi dan jenjang pendidikan 

yang berbeda dengan waktu pelaksanaan 

yang lebih panjang agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di SDN 3 Palu, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Inquiry Learning 

berbantuan media audio visual 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas III pada mata 

pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan 

melalui adanya peningkatan skor rata-

rata motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan, khususnya pada kelas 

eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran dengan model Inquiry 

Learning berbantuan media audio visual. 

Penggunaan model Inquiry 

Learning yang dipadukan dengan media 

audio visual mampu menghadirkan 

proses pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan menyenangkan, sehingga 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

menumbuhkan semangat dan rasa ingin 

tahu dalam mengikuti pembelajaran 

IPAS. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima, yaitu terdapat 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Inquiry Learning 

berbantuan media audio visual terhadap 
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motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas III SDN 3 Palu. 
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